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ABSTRAK

Fifin Ekapurnama. Pengaruh Marketing Politik Calon Terhadap Perilaku Politik
Pemilih Pada Pemilihan Kepala Desa Serentak Di Kecamatan Kahu Kabupaten
Bone Tahun 2021, (Dibimbing Oleh Ihyani Malik, Hafiz Elfianya Parawu)

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Marketing Politik
Calon Terhadap Perilaku Politik Pemilih Pada Pemilihan Kepala Desa Serentak Di
Kecamatan Kahu Kabupaten Bone Tahun 2021. Perilaku memilih dipengaruhi oleh
beberapa faktor, salah satunya yaitu Marketing politik. Marketing politik yang baik
dan terarah dapat meningkatkan perilakw memilih. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian deskriptif kuantita 2 siatif, dengan menggunakan
instrument Kuesioner. Teknik peng ada penelitian ini yaitu random
sampling. Sasarannya vaitu m sa Bonto Padang Kecamatan
Kahu Kabupaten Bone des sunakan sebanyak 91 orang.
Teknik pengumpulan ta runaka ot rvasi, kuesioner dan

alisis deskriptif dan
alui uji validitas dan
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Negara yang demokratis merupakan negara yang memiliki keunggulan

tersendiri, karena dalam setiap pengambilan kebijakan mengacu pada aspirasi

masyarakat. Masyarakat sebag a dalam sebuah negara demokrasi

ptsertaan, dalam konteks

politik. Hal ini mengacu pada keikutsertaan warga dalam berbagai proses
politik. Pemilihan Kepala Daerah didasarkan pada Undang-Undang Nomor 32




Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah yang ditujukan untuk mengatur bentuk
pemerintahan sesuai dengan otonomi daerah dengan salah satu amanat tentang
pelaksanaan pemilihan Kepala Daerah (pilkada) secara langsung. Pilkada secara
langsung merupakan momentum besar dalam proses membangun demokrasi di

Indonesia.
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terjebak dengan pemenuhan kepentingan partai saja, akibatnya legitimasi rakyat
berkurang terhadap partai. Ditambah dengan banyak terjeratya elit-elit partai

politik dalam kasus hukum yang mengakibatkan apatisme publik terhadap




partai politik dan menimbulkan persepsi yang negatif terhadap citra partai.
Sehingga berimplikasi pada tingkat kepercayaan publik berkurang kepada
partai, maka partisipasi politik juga akan berkurang, outputnya banyak
masyarakat ketika pemilu yang tidak menggunakan hak pilihnya untuk tidak
memilih atau golput, bagi rakyat memilih atau tidak sama saja, kehidupan

mereka tidak akan berubah. Betapa gentingnya menjaga hubungan baik antara

partai dengan konstituen yag '/\~ ak terlepas dari proses marketing

“!' M
‘ /I///’

\ u o

Pemilihan kepala desa (PILKADES) merupakan program pemerintah setiap 6
tahun sekali dan 2 tahun secara bergelombang sebanyak 3 kali dalam jangka

waktu 6 tahun dilaksanakan di seluruh wilayah Negara kita. Demokrasi dalam



konteks pemilihan Kepala Desa dapat dipahami sebagai pengakuan
keanekaragaman serta sikap politik partisipatif dari masyarakat dalam bingkai
demokratisasi pada tingkat desa. Hal ini dapat kita lihat pada ketentuan
Undang-Undang No.8 Tahun 2005 tentang Perubahan atas Undang-Undang
No.32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah yang yang sebelumnya diatur

dalam Undang-Undang No.22 Tahugfi, 1999 tentang Pemerintahan Daerah dan

penghitungan suara, dan penetapan calon terpilih. Rakyat memiliki hak untuk

berpartisipasi dalam politik baik dalam memilih ataupun dipilih. Dalam




pemilihan umum kepala daerah, tentunya siapa vang mencalonkan diri untuk
menjadi wakil rakyat sudah memikirkan berbagai cara sebagai alat untuk
menarik simpati dari masyarakat sebagai pemilih. Banyak sekali cara yang
ditempuh oleh calon kepala daerah untuk menarik minat rakyat, salah satu
pendekatan yang dipakai oleh calon kepala daerah ialah dengan memasang

iklan sebagai sarana sosialisasi. Dandeara lain yang biasa dilakukan oleh calon

kepala daerah untuk menarik.sim /\ dia va dengan berkampanye,

o

menghadiri setiap
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informasi (uncertainty) yang berkaitan dengan program dan kandidat partai.

Oleh  karena itu partai politik atau calon kepala daerah harus




mengkomunikasikan dengan cara memperkenalkan dan mensosialisasikan diri
ke masyarakat secara intensif dan terus menerus. Sarana sosialisasi yang biasa
dipilih adalah iklan di media massa, karena kemampuan media dalam

diseminasi informasi untuk Khalayak luas dan serentak. Upaya komunikasi ini

diharapkan mampu memberikan informasi bagi pemilih dan dengan demikian

melakukan penelitian mengenai*“Pengaruh Marketing Politik Calon terhadap
Perilaku Politik Pemilih pada Pemilihan Kepala Desa Serentak di Kecamatan

Kahu Kabupaten Bone Tahun 20217,




B. Rumusan Masalah
I. Seberapa baik marketing politik calon Kepala Desa Bonto Padang di
Kecamatan Kahu Kabupaten Bone Tahun 20217
2. Seberapa baik perilaku politik pemilih di Kecamatan Kahu Kabupaten Bone
Tahun 2021

3. Seberapa besar pengaruh marketifig politik di Kecamatan Kahu Kabupaten

Bone tahun 20217

sebagai salah satu sumber informasi tentang pengaruh marketing politik calon

terhadap perilaku politik pemilih pada pemilihan kepala desa di Kecamatan




Kahu Kabupaten Bone, serta sebagai pengembangan tentang pengaruh iklan
politik terhadap perilaku politik pemilih pada pemilihan kepala desa di
Kecamatan Kahu Kabupaten Bone.

2. Secara praktisi,

I. Bagi partai politik, sebagai bghan pertimbangan untuk mengevaluasi
politik pada pemilihan kepala

it N
it Py
‘l\ U"Q

\\ . A"'s o .4 ‘. p

\\S“\‘AA\T'/ 4// Q ﬁ / »




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan upaya peneliti untuk mencari perbandingan dan

FPuat strategi

di  berbagai
di'Kabupaten Sinjai
lewat sejumlah  kandidat
Partai  Gerindra (place).
Selain i, melihat dari

bahwa partai politik masih
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sangat lekat dengan figur
penokohan  untuk  dapat
mengangkat
elektabilitasnya, maka
dibahas  pula  faktor
nenokohan Prabowo
Subianto untuk
remberikan sejumlah
estimoni ataupun
pandangan terhadap nasib
bangsa  sehingga mudah
mempromosikan  dimedia

penelitian
bahwa

(APK)
hendera
umbul-
pamflet.
ion) yang
kegiatan
politik.
il.. 2017)
penelitian
variabel
politik
terhadap
pemilih.
Aceh Berdasarkan  interpretasi
amiang tahun 2017 nilai Guilford, hasil wuji
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oefisien Korelasi  antar
ariabel juga menemukan
nilai keeratan hubungan
antar variabel berada di
rentang rendah  sampai
dengan sedang dengan
tingkat hubungan vyang
signifikan. Hasil penelitian
ini membuktikan hipotesis
vang  diajukan  bahwa
politik
terhadap

penelitian
bahwa

2021)

. (Rizki Herdianto,Pengaruh StrategiBerdasarkan

emasaran Politi litian bahwa strategi
asangan Calo politik  melalui
Ridwan Kamil dan U cr memiliki pengaruh
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[Ruzhanul Ulumlyang  signifikan terhadap
Terhadap Elektabilitaselektabilitas dengan
iPada Pemilihanbesara kontribusi
Gubernur Jawa Baratpengaruhnya sebesar

2018. (Hendrianto &I51,7%, strategi pemasaran
Zulfebriges, 2019) polittk ~ melalui  price
emiliki pengaruh yang

signifikan terhadap
lektabilitas dengan
DESArd] kontibusi

pengaruhnya sebesar

17.9%, strategi pemasaran
politik — melalui  place
s iliki pengaruh yang

an terhadap

- Kuabilitas dengan
e 5 kontibusi
‘"7.' i g 1

is, berdimensi

Jangka panjang dan jang ; : a politik kepada
pemilih. Sementara itu, hal yang ditekankan dalam political marketing adalah

penggunaan pendekatan dan metode marketing untuk membantu politikus
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ataupun partai politik agar lebih efisien serta efektif dalam membangun
hubungan dua arah dengan konstituen dan masyarakat. Penggunaan marketing
dalam dunia politik dikenal sebagai marketing politik (political marketing).
Dalam marketing politik, yang s ditekankan adalah penggunaan pendekatan
marketing untuk membantu poltikus dan partai politik agar lebih efisien dan

efektif dalam membangun hubugan dua arah dengan konstituen dan

masyarakat. Hubungan ini "/\ luas, dari kontak fisik selama

kampanye sampai g g melalui pemberitaan di

#E Ll RN

A ) \\*\ s E‘/
(»%\\7\\ // "l‘ ‘\ , 3

-

nsif diantaranya:
Political marketing lebih dari sekedar komunikasi politik: Political marketing

diaplikasikan dalam seluruh proses organisasi politik, tidak hanya sebatas

kampanye politik akan tetapi sampai pada tahap bagaimana memformulasikan
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produk politik melalui pembangunan simbol, image, platform, dan program
yang ditawarkan: political marketing menggunakan konsep marketing secara
luas, tidak hanya terbatas pada teknik marketing, namun juga sampai strategi
marketing, dari tekni publikasi menawarkan ide, program dan desain produk

sampai ke market intellegent serta pemrosesan informasi; political marketing

|||||

yang lebih luas
le dalam rangka
menawarkan atau menjual produk politik dan pembangiman simbol, citra,

platform, dan program-program yang berhubungan dengan publik dan

kebijakan politik.
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Marketing politik tidak menjamin sebuah kemenangan, tapi
menyediakan tools bagaimana menjaga hubungan dengan pemilih untuk
membangun kepercayaan dan selanjutnya memperoleh dukungan suara
(O’Shaughnessy) dalam (Kurniawan, 2021). Selain itu O'Shaughnessy dalam
(Sanjaya, 2017) mengatakan marketing politik berbeda dengan marketing

komersial. Marketing politik bukaglah konsep untuk “menjual” partai politik

(parpol) atau kandidat un sebuah konsep yang

andidat dapat membuat

||||||

individu dan organisasi. Prosedur marketing termasuk dia ntaranya melakukan

analisis, pengembangan, eksekusi dan pengelolaan strategi kampanye sampai

mengarahkan opini publik, keuntungan ideologis, kemenangan dalam proses
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legislasi dan referendum untuk memenuhi keinginan dari masyarakat dan
konstituen. Jadi dalam marketing politik, menurut Newman, tetap
mempertimbangkan identitas ideologis sebagai faktor pembeda. Sehingga
creating value, positioning dan konsep “menghadirikan diri” di masyarakat
tidak terlepas dari identitas nilai perjuangannya. Jadi, inti dari political

marketing adalah mengemas pe publik figur dan kepribadian

erkompetisi dalam konteks Pemilihan

umum memang berbeda dengan konteks dunia usaha pada umumnya. Dalam

hal ini image citra politik yang dilihat tidak hanya sckedar untuk menarik
perhatian masyarakat tetapi harus berdasarkan isu partai politik atau calon




kandidat. Schingga persepsi masyarakat tidak kabur dalam menilai
karakteristik partai politik atau dan kandidat dan memilih calon kandidatnya,
Marketing politik Harris & Lock diidentifikasi kedalam 4P"s, vaitu Product
(produk), Promeotion (promosi), price {harga), place
(penempatan).Berdasarkan hal tersebut, Lock & Harris mengidentifikasi

ﬁk. Akhirnya,

)

emberikan citra,
simbol dan kredibilitas sebuah produk politik.
Sedangkan Butler dan Colllins (Septivanti, 2019)menyatakan bahwa

ada tiga dimensi penting yang harus dipahami dari sebuah produk politik



18

yaitu:

a. pribadi/partai/ideologi

b. kesetiaan

c. bisa berubah-berubah
Seorang kandidat, partai politik dan ideologi partai adalah identitas

sebuah intruksi politik yang ditéwarkan ke pemilih. Para pemilih akan

Qg’ “\[\‘KA

lV

seluruh masyarakat Indonesia saat ini telah dapat mengakases segala program

dan media lainnya yaitu adalah media sosial, media sosial pada masa ini

sangatlah penting dimana hampir sebagaian orang sering menggunakan media




sosial, dan media sosial juga dapat diakses di seluruh Indonesia karena
perkembangan teknologi yang sangat canggih.
Selain itu, promosi juga bisa dilakukan melalui pengarahan massa

dalam jumlah besar untuk menghadiri sebuah “Tabligh-Akbar” atau “Temu

Kader'. Selain ingin tetap menjaga antara institusi politik dengan massanya,

kesempatan macam ini akan dilipit oleh media massa sehingga tidak bisa

kandidat ke masyarakat sebagai pemilih. Partai politik dan kandidar
mendistribusikan pesan dengan cara kunjungan ke daerah-daerah tertentu dan

juga tempat-tempat seperti pasar tradisional, sekolah dan lain-lain. Ini berarti
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sebuah partai harus dapat memetakan struktur serta karakteristik masyarakat

baik secara geografis maupun demografis.

2. Konsep Perilaku Politik Pemilih

Perilaku politik adalah suatu  kegiatan ataupun aktivitas yang

berkenaan ataupun berhubungan langsung dengan proses politik, baik itu

seperti pemberian suara, protes, lobi dan sebagainya.




Perilaku politik itu sendiri merupakan kegiatan yang berkenaan
dengan proses pembuatan dan pelaksanaan politik, dimana kegiatan kegiatan
yang dimaksud dilakukan oleh pemerintah disatu pihak, dan oleh masyarakat

dipihak lain.

Perilaku pemilih merupakan tingkah laku seseorang dalam

menentukan pilihannya yang di -, paling disukai atau paling cocok. Perilaku

o

dua kelompok yaitu: Mazhab Colombia dan Mazhab Michigan dalam

(Mopeng, 2015). Mazhab Colombia menekankan pada faktor sosiologis




dalam membentuk perilaku masyarakat dalam menentukan pilihan di pemilu.
Model ini melihat masyarakat sebagai kesatuan kelompok yang bersifat
vertikal dari tingkat yang terbawah hingga yang teratas. Penganut pendekatan
ini percaya bahwa masyarakat terstruktur oleh norma-norma dasar sosial yang

berdasarkan atas pengelompokan sosiologis seperti agama, kelas (status

sosial), pekerjaan, umur, jenis keldmin dianggap mempunyai peranan yang

terhadap pandangan politik seseorang. ideologi dan tingkat partisipasi politik.
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Teori tindakan sosial Max Weber dalam (Muhlis & Norkholis, 2016)
berorientasi pada motif dan tujuan pelaku. Dengan menggunakan teori ini kita
dapat memahami perilaku setiap individu maupun kelompok bahwa masing-

masing memiliki motif dan tujuan yang berbeda terhadap sebuah tindakan

yang dilakukan. Teori ini bisa digunakan untuk memahami tipe-tipe perilaku

tindakan setiap individu maupungkelompok. Dengan memahami perilaku

ya kita telah menghargai dan

rrrrrr

proses pemilihan umum.
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Adapun perilaku memilih menurut Huntington dan Nelson yaitu
Electoral Activity. Electoral Activity merupakan segala bentuk kegiatan yang
secara langsung atau tidak langsung berkaitan dengan pemilu. Electoral
Activity ini juga mencakup pemberian suara, sumbangan untuk kampanye,

bekerja dalam suatu pemilihan, mencari dukungan bagi seorang calon, atau
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2. Bantuan Untuk Kampanye

Merupakan  pertolongan, sokongan, menyumbangkan maupun
perbuatan atau tindakan membantu dalam kegiatan kampanye. Adapun

kampanye ialah sebuah tindakan dan usaha yang bertujuan mendapatkan

pencapaian dukungan, usaha kampanye bisa dilakukan oleh perorangan atau

— Y =
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 ini mencakup
tindakan seperti, memberikan suara pada pemilihan umum, menghadiri rapat

umum, menjadi anggota suatu partai atau kelompok kepentingan mengadakan
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pendekatan atau hubungan dengan pejabat pemerintah atau anggota parlemen
dan  sebagainya.  Meningkatnya  keterlibatan  masyarakat  dalam
penyelenggaraan Pemilihan Umum (Pemilu), menunjukkan semakin kuatnya
tatanan demokrasi dalam sebuah Negara. Dengan berdemokrasi, keterlibatan
rakyat dalam sctiap penyelenggaraan yang dilakukan Negara adalah sebuah

keniscayaan (keharusan yang tidak{bisa tidak). Rakyat menjadi faktor yang

sangat penting dalam tatanasides karena demokrasi mendasarkan pada

berdasarkan pada definisi diatas arti kampanye adalah sebuah purpose to

something. Kampanye adalah aktivitas komunikasi yang ditujukan untuk



27

memengaruhi orang lain agar ia memiliki wawasan, sikap dan perilaku sesuai

dengan kehendak atau keinginan penyebar atau pemberi informasi.

Sedangkan menurut Imawan dalam (Nur, 2019) mengungkapkan
kampanye adalah upaya persuasif untuk mengajak orang lain yang belum
sepaham atau belum yakin pada ideide yang kita tawarkan, agar mereka

bersedia bergabung dan mend a. Sementara pengertian kampanye

o \

n (Nor, 2020) adalah sebagai

i

tertentu dan  dibatasi (Nurliah & Tajuddin, 2020). Kegiatan tersebut

dimaksudkan guna memperoleh pengaruh dari khalayak politik. Dengan



harapan, khalayak mendukung dan menjatuhkan pilihan pada kandidat atau

calon legislatif yang mengkampanyekan diri tersebut.

Merujuk pada konsep kampanye yang diungkapkan, maka setiap
aktivitas kampanye harus mengandung 4 hal yakni:

1. Tindakan kampanye yang ditujukan untuk menciptkan efek atau dampak

para kontestan untuk mempengaruhi mereka dan meyakinkan mereka agar

mendukung dan memilih kontestan politik yang bersangkutan. Pemilih dalam

hal ini merupakan konstituen mapun masyarakat pada umumnya.
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Pemilih di Indonesia dibagi menjadi tiga kategori. Yang pertama pemilih
rasional, yakni pemilih yang benar-benar memilih partai berdasarkan
penilaian dan analisis mendalam. Kedua, pemilih kritis emosional, yakni
pemilih yang masih idealis dan tidak kenal kompromi. Ketiga, pemilih

pemula, yakni pemilih yang baru pertama kali memilih karena usia mercka

c. Terdaftar sebagai pemilih
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d. Bukan anggota TNI/Polri

e. Tidak sedang dicabut hak pilihnya

f. Terdaftar di Daftar Pemilih Tetap (DPT)

g. Khusus untuk Pemilukada calon pemilih harus berdomisili sekurang-
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tidak secara berturut turut. Sedangkan pengisian jabatan kepala desa adat

berlaku ketentuan hukum adat di desa adat sepanjang masih hidup. Dan
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sesuai dengan perkembangan masvarakat serta prinsip Negara Kesatuan
Republik Indonesia yang ditetapkan dalam peraturan Daerah Kabupaten/kota
dengan berpedoman pada peraturan pemerintah. Khusus mengenai Kepala
Desa dalam Undang Undang diatur agar dilaksanakan secara serentak
diseluruh wilayah kabupatenkota dengan maksud untuk menghindari hal
negatif dalam pelaksanaannya.
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C. Kerangka Pikir

Pemilihan Kepala Desa Serentak
di Kecamatan Kahu Kabupaten
Bone Tahun 2021
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Gambar 2.1

Berdasarkan kerangka pikir diatas dapat disimpulkan bahwa
penentuan indikator marketing politik, berdasarkan teori Harris & Lock.
Dengan menggunakan indikator produk product, promosi/promaotion,




harga/price, tempat/piuce. Serta penentuan indikator perilaku memilih
vang dikemukakan oleh Huntington dan Nelson. Dengan menggunakan
ndikator efectoral activify, yaitu: pemberian suara (votes), bantuan untuk
kampanye, bekerja dalam suatu pemilihan, menarik masuk atas nama
calon atau tindakan lain yang direncanakan untuk mempengaruhi proses

pemilihan umum.

D. Hipotesis

E. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional menurut Sarwono dalam (Sunarti et al., 2021)
adalah suatu definisi yang didasarkan pada karakteristik vang dapat
diobservasi dari apa yang sedang didefinisikan atau mengubah konstruk



dengan kalimat yang menggambarkan perilaku atau gejala yang dapat
diamati, diuji dan ditentukan kebenarannya oleh orang lain. Definisi

operasional adalah petunjuk pelaksana bagaimana caranya mengukur suatu
varabel. Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu pengaruh
marketing politik (variabel x) dan perilaku memilih ( variabel y).

\" "‘_
‘--7"'_.00 C:

Dimana kegiatan kampanye bisa dilakukan dengan membuat posko

kampanye/pemenangan agar masyarakat bisa secara langsung memahami
[ ]

ide-ide yang disampaikan ataupun ditawarkan oleh calon kepala desa
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kepada masyarakat. Dan juga agar hubungan calon kepala desa dan
masyarakat terjalin erat.

3. Harga/price
Ketika menjelang pilkades para calon kepala desa melakukan

kampanye bak secara langsung maupun kepada masyarakat Agar
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bondong memberikan hak suaranya kepada calon kepala desa pilihannya.
2, Bantuan Untuk Kmnp_anyef

Pada saat menjelang pilkades masyarakat juga berpartisipasi
memberika bantuan dalam rangka kempanye, baik itu menyediakan tempat




untuk kegiatan kampanye, memberikan sokongan dana untuk kegiatan
kampanye ataupun hanya berpartisipasi dalam menertibkan kegiatan
kempanye.
3. Bekerja Dalam Suatu Pemilihan

Dimana pada saat menjelang pilkades masyarakat juga tunn

bekerja untuk menyukseskan keg@iatan pilkades dan calon kepala desa

pilihannya. Biasanya magyara)
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METODE PENELITIAN
A. Waktu Dan Lokasi Penelitian

Adapun waktu dan lokasi penelitian ini adalah dilakukan selama

kurang lebih dua bulan atau setelah adanya perizinan yang telah

dikeluarkan oleh pihak fakul /ﬁ\ tanggal 10 juni 2022 sampai 25

juli 2022, Dan lokasiffpes an di Desa Bonto Padang

teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis dara bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan tujuan
untuk mendeskripsikan objek penelitian ataupun hasil penelitian.
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2. Tipe Penelitian

Adapun tipe yang digunakan pada penelitian im vaitu deskriptif
kuantitatit. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan tujuan

untuk mendeskripsikan objek penelitian atau pun hasil penelitian.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

4 LY
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atas  pertimbangan-
pertimbangan tertentu. Pemilihan lokasi penelitian di Desa Bonto Padang
didasarkan atas pertimbangan yaitu Desa Bonto Padang merupakan desa
dengan jumlah pemilihnya berada pada jumlah mean dan median di

Kecamatan Kahu, yaitu 1015 wajib pilih, 618 jumlah pemilih laki-laki dan




397 untuk permilih perempuan, dan juga peneliti berasal dari daerah/wilayah
tersebut serta cukup mengetahui kondisi perkembangan pemerintahan di
wilayah yang menjadi tujuan penelitiann, serta Desa Bonto Padang yang
dipilih oleh peneliti untuk dijadikan satu-satunya populasi dalam penelitian
ini dikarenakan apabila peneliti mengambil lebih dari satu desa maka

populasi dalam penelitian ini sghgat banyak/besar dan peneliti tidak

Pengambilan sampel menggunakan Random Sampling yaitu teknik

penentuan sampel secara acak, Agar sampel vang diambil dalam penelitian



ini dapat mewakili jumlah sampel yang dihitung dengan menggunakan
Rumus Slovin sebagai berikut:

Keterangan:

n = Jumlah sampel

Maka jumlah sampel 91 pemilih di desa Bonto Padang Kecamatan
Kahu Kabupaten Bone.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik analisis data menurut Hasan dalam (Wijayanti et al., 2018)

yaitu menentukan besarnya pengaruh kuantitauf dari beberapa kejadian

lainnya. Kejadian tersebut dinyatakan sebagai suatu perubahan nilai
. -
variabel. Proses analisis data tersebut dimulai dengan memperhatikan semua

’\‘ //"'qv“\\ .
on \\ |

ditentukan. Tahap selanjutnya yaitu responden mengisi angket tersebut
untuk memberikan respon mengenai pertanyaan yang diajukan mengenai
Pengaruh Marketing Politk Calon pada Pemilihan Kepala Desa Serentak di
Desa Bonto Padang Kecamatan Kahu Kabupaten Bone,



3. Dokumentas

Proses pengumpulan data baik itu data yang tertulis vang asalnya
dari Locus atau tempat penelitian, vaitu dengan mencatat data-data yang
tertulis yang memiliki keterkaitan dengan permasalahan vang akan diteliti.

Adapun proses dokumentasi ini peneliti fakukan dengan dengan mengambil

0-20 Sangat kurang baik

F. Teknik Pengabsahan Data

Data yang dikumpulkan melalui kuesioner penelitian diuji

keabsahannya melalui uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas dilakukan
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untuk menguji kevalidan/keakuratan dan kuesioner penelitian, sedangkan
untuk uji reliabilitas dilakukan untuk menguii konsistensi/kehandalan dari
kuesioner penelitian. Peneliti akan melakukan uji validitas menggunakan
bantuan software SPSS version 25.0. Pengujian validitas cukup dengan

membandingkan nilai Thtumg ﬁl‘lﬁlﬂ nilai fyng Product Moment, Jika nilai

Thinmg = Tiabel Maka indikator peryataan kuesioner dikatakan valid,
begitupun sebaliknya. Data j id jika nilai sig. (2-tailed) data
<0.05
P e | menggunakan
ban den
g ) i
o
_'
= ) P g di
° U
a) Uji \ N
]
Ta X
Qe A A
No. Vi Keterangan
Marketi
(X)
L X1 0,570 0,206 000 Vahd
2. X2 0,671 0,206 000 Vahid
3 X3 0.807 0,206 00 Vahlid
4 x4 0,339 0,206 01 Valid
3 X5 0,572 0,206 000 Vahd
6. X6 0,702 0,206 000 Vahd
7. X7 0,522 0,206 000 Vahd




8 X8 0,760 0,206 00 Valid
9. X9 0,765 0,206 000 Vahd
10. X110 0,675 0.206 L000 Valid
11 X1l 0,760 0,206 000 Vahd
12. X112 0.480 0,206 000 Valid
13. X13 0,703 0,206 L000 Valid
14, X4 0.408 0.206 000 Valid
15. X15 0,332 0.206 000 Valid
16. X1i6 0,650 0.206 000 Valid

Pada Tabel diatas menunjuk

hasil validasi instrument penelitian

I.
2,

3.

ry

3

6.

7.

8, : |

9. Y0 0, 0,206 000 Valid
) Y10 0,674 | 0,206 000 Valid
. YII 0,209 | 0,206 000 Valid
2. Y12 0517 | 0,206 000 Valid
13, Y13 0,669 | 0,206 000 Valid
14 Y14 0,682 | 0,206 000 Valid
5. Y15 0,682 | 0,206 000 Valid
6. Y16 0462 | 0206 000 Valid




45

Pada Tabel 3.2 diatas menunjukkan hasil validasi instrument
penelitian variabel Y yakni perilaku memilih yang menunjukkan bahwa
korelasi antara masing-masing pernyataan terdapat skor yang konstruk dari
setiap indikator menunjukkan hasil yang signifikan, dapat dilihat seluruh
pemnyataan dan variabel penelitian mempunyai r hitung > r tabel vaitu taraf

signifikan 0,05 (5%) dan diketahui Bahwa r hitung dari pernyataan > 0,206

dan dapat dinyatakan bahwa L A :

instrument dalam penelitian ini reliable.
G. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan Teknik Analisis Deskriptif dan Regresi
Linier Sederhana (pengaruh). Teknik analisis statistik deskriptif adalah




staistk  yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
menggambarkan atau mendeskripsikan data yang telah terkumpul tanpa
membuat suatu kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi
(Prof. Dr. Sugiyono, 2017). Sedangkan teknik analisis regresi  linier
sederhana digunakan untuk melihat besaran pengaruh variabel X marketing
politik terhadap variabel Y perilaku memilih di Kecamatan Kahu Kabupaten

\
\“P\KAS
|' h//
i g 2

I. Jika nilai P value (sig) > 0,05, maka H, diterima dan H, ditolak

2. Jika nilai P value (sig) < 0,05 maka Ho ditolak dan H, diterima
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H. Uji Hipotesis
1. Uji Koefisien Determinasi (R)

Koefisien determinasi (R) pada intinva mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan bariasi variable dependen. Nilai

koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R yang kecil berarti




BAB VI

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Letak Geografis Kabupaten Bone Kecamatan Kahu dan Desa Bonto

Padang

pakan sebuah daerah yang

yulawies: Selatan dengan

llllllll

Wilayah administrasi Kabupaten Bone terbagi kedalam 27 kecamatan, 328

desa dan 44 kelurahan. Kecamatan Kahu merupakan salah satu dari beberapa
kecamatan di Kabupaten Bone. Adapun jumlah penduduk kecamatan kahu

yaitu 73.08.02 jiwa.
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Desa Bonto Padang merupakan bagian wilayah pemerintahan
Kecamatan Kahu yang terletak sekitar 100 km di sebelah Selatan dari ibukota
kabupaten Bone. Desa Bonto Padang memuliki tiga dusun vaitu dusun Bonto
Padang 1, dusun Bonto Padang 2, dan dusun Maradda. Desa Bonto Padang
berada pada ketinggian 170 meter diatas permukaan laut. Suhu kelembaban

udara maksimum mencapai 120 dah) suhu minimum mencapai 20 derajat

celsius. Secara geografis Desd Bo

vvvvv

Dalam Nilai-Nilai Kehidupan Beragama™

Misi:
1. Mewujudkan pelayanan terhadap warga vang berkualitas dan maksimal
2. Meningkatkan sarana dan prasarana pertanian




3. Meningkatkan kualitas jalan desa

4. Meningkatkan pertumbuhan usaha masyarakat

5. Membentuk lembaga adat sebagai pusat komunikasi antar tokoh dan
masyarakat,

3. Karakteristik Responden

Pada penelitian i t e menyaﬁkan data hasil penelitian

dimana pada penelitian 1ni

~/’ Ju‘w B \\\\
,/ nf,’f‘ffk\\\

ll

Jumliah N 100%

Merujuk pada tabel 4.1 jumlah responden berdasarkan jems
kelamin dapat dilihat bahwa sebagian besar responden di dominasi
perempuan, hal ini dapat dilihat dari tabel tersebut yang dimana jumlah



< §

responden perempuan sebanyak 50 orang atau 55% jika dibandingkan dengan
Jumlah responden laki-laki sebanyak 41 orang atau 45% dari keseluruhan
Jumlah responden.

2. Usia

Usia responden mulai dari usia muda sampai dengan yang tua. berikut

Identitas responden berdasarkan pekerjaan pada masyarakat/pemilih

dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.3 Jumlah Responden Berdasarkan Pekerjaan

No Pekerjaan Frekuensi | Presentase

1. | Pelajar/mahasiswa 18 21%

Petani 33 36%
3 Buruh 3 3%

4. Pedagang 9 10%
5. | Wirausaha/wiraswasta 13 14%
6 Guru 5 5%
7T IRT 10 11%

100%

Berikut akan disajikan data mengenai jawaban dari responden
terhadap selurub pernyataan pada variabel X berdasarkan seluruh kuesioner
yang tclah disebar. Adapun untuk indikator vang digunakan untuk

menganalisis vanabel X yaitu menggunakan indikator menurut Harmis dan
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Lock, diantaranya yaitu produk/product, promosi/promotion, harga/price.

tempat/place yang sebagaimana hasilnya sebagai berikut:
a) Produk/product

Produk dalam pemasaran politik berarti partai, kandidat, dan gagasan-

gagasan yang akan disampaikan. Produk ini berisi konsep, identitas ideologi,

dan responden terhadap mengetahui hasil kerja vang telah dilakukan olch
setiap calon kepala desa, menyatakan tanggapan tertinggi pada tanggapan
mengetahui mempunyai jumlah penanggap 73 orang atau sebanyak 80%,
karena pemilih sudah mengetahui hasil kerja yang telah dilakukan oleh setiap

calon kepala desa. Setelah itu tanggapan sangat mengetahui sebanyak 8 orang




atau sebanyak 9%, sangat mengetahui hasil kerja vang telah dilakukan oleh
setiap calon kepala desa, sedangkan untuk tanggapan kurang mengetahu
mempunyai jumlah penanggap 10 orang atau sebanyak 11%, karena sebagian
pemilih masih kurang mengetahui hasil kerja yang telah dilakukan oleh setiap
calon kepala desa, serta untuk kategori tidak mengetahui dan sangat tidak

mengetahui tidak mempunyai penanglap. Maka dari itu dapat kita simpulkan

bahwa pemilih memilih telah mengetahui hasil kerja
yang telah dilak i hasil kerja vang
difakukan o ) b ' kontribusinya
dal / b tisipasi
«
\”

No ° r

[ 3 5

2 'q0 256

3 0

4 0

5 | San 0

4 \ H]

Sumber : data primer, kuesioner penelitian 2022
Berdasarkan data pada tabel 4. 5 di atas dapat dilihat bahwa tanggapan

dari responden terhadap mengetahui konsep vang ditawarkan oleh setiap
calon kepala desa, menyatakan tanggapan tertinggi pada tanggapan
mengetahui mempunyai jumlah penanggap 64 orang atau sebanyak 70%,
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karena pemilih sudah mengetahui konsep yang ditawarkan oleh setiap calon
kepala desa, setelah itu tanggapan sangat mengetahui sebanyak 27 orang atau
sebanyak 30%, karena pemilih sudah sangat mengetahui konsep vang
ditawarkan oleh setiap calon kepala desa, sedangkan untuk kategori kurang
mengetahui, idak mengetahui dan sangat tidak mengetahui tidak mempunyai
penanggap. Maka dan itu dapat kita gimpulkan bahwa pemilih memilih calon

dirawarkan oleh calon yang

2. ‘ l. = i ."
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mempunyai jumlah penanggap 62 orang atau sebanyak 68%, karena pemilih
sudah sangat mengetahui identitas pribadi dari setiap calon kepala desa

Setelah itu tanggapan mengetahui sebanyak 25 orang atau sebanyak 27%,

karena pemilih sudah mengetahui identitas pribadi dari setiap calon kepala




desa. Sedangkan untuk tanggapan kurang mengetahui mempunyai jumlah
penanggap 4 orang atau sebanyak 4%, karena sebagian pemilih masih kurang
mengetahui identitas pribadi dari setiap calon kepala desa. Serta untuk
kategori tidak mengetahui dan sangat tidak mengetahui tidak mempunyai
penanggap. Maka dari itu dapat kita simpulkan bahwa pemilih memilih calon

kepala desa karena telah mengetabuididentitas pribadi dari calon yang mercka

pilih.
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tertinggi pada tanggapan mengetahui mempunyai jumlah penanggap 48 orang
atau sebanyak 53%, karena pemilih sudah mengetahui program-program kerja
vang akan dilakukan oleh setiap calon kepala desa jika terpilih. setelah it

tanggapan sangat mengetahui sebanyak 43 orang atau sebanvak 47%, karena

pemilih sudah sangat mengetahui program-program kerja vang akan
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dilakukan oleh setiap calon kepala desa jika terpilih. sedangkan untuk
kategori kurang mengetahui, tidak mengetahui dan sangat tidak mengetahw
tidak mempunyai penanggap. Maka dari itu dapat kita simpulkan bahwa
pemilih memilih calon kepala desa karena telah mengetahui program-

program kerja yang akan dilakukan oleh calon yang mereka pilih.
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primer skor yang dapat ditarik sebanyak 87% schingga termasuk dalam

kategori baik.
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b) Promosijpromation
Promosi merupakan upaya periklanan, kehumasan dan promosi

untuk sebuah partai yang diolah sedemikian rupa sesuai dengan kebutuhan
masyarakat Dalam hal ini, pemilihan media perlu dipertimbangkan.

Promosi dapat berupa advertising ataupun kampanye.

Tabel 4.9 Mendapatkan info i mengenai calon kepala desa dari
No Pern sentase Skor
I Sangat. Yo 160
2 \ / 200
3 27
4 \ 0
5 o
tan ' engenai
e
0 3
calon ki viltak gg1 pada
tangg N u sebanyak
4 \
AWa ‘ .
55% atau schanyak
35%, %, informasi genai calon

kepala desa dari keluarga mercka  Sedangkan untuk tanggapan kurang
setuju mempunyai jumlah penanggap 9 orang atau sebanyak 10%, karena
masih ada sebagian pemilih yang mendapatkan informasi sendini mengenai

calon kepala desa. Serta untuk kategori tidak setuju dan sangat tidak setuju
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tidak mempunyai penanggap dikarenakan sebagian pemilih yang
mendapatkan informasi sendiri atau lingkungannya mengenai calon kepala
desa. Maka dari itu dapat kita simpulkan bahwa pemilih memilih calon

kepala desa karena mendapatkan informasi mengenai calon yang mercka

pilih dari lingkungan keluarga mereka.

kategori kurang setuju. tidak setuju dan sangat tidak setuju tidak
mempunyai penanggap mungkin masih ada sebagian kecil masyarakat
yang tidak mengetahui pentingnya diadakan temu kader. Maka dari itu
dapat kita simpulkan bahwa pemilih berharap diadakannya temu kader




demi mempererat hubungan dengan calon kepala desa dan pemilih

lainnya.

Tabel 4.11 Media massa merupakan sarana yang paling tepat
untuk memperkenalkan calon kepala desa

No Pernyataan Frekuensi | Presentase Skor
| Sangat Setuju (SS) 56 62% 280
2 Setuju (S) 35 38% 140
3 Kurang Setuju (KS) 0% ]
4 Tidak Setuju (TS) _& 0%

5 | Sangat Tidak Setuju s

miass

g

.,

NS
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dikarena pemilih mengetahui pentingnya media massa sebagal sarana

untuk memperkenalkan calon kepala desa Maka dan itu dapat kita

simpulkan bahwa media massa merupakan sarana vang tepat untuk

memperkenalkan calon kepala desa.
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Tabel 4.12 Kampanye jauh lebih diminati oleh masyarakat

No Pernyataan Frekuensi | Presentase Skor
1 Sangat Setuju (SS) 70 77% 350
2 Setuju (S) 21 23% 84
3 Kurang Setuju (KS) 0 0% 0
4 Tidak Setuju (TS) 0 0% 0
5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 0

TOTAL 91 100% 434

75,
Se 4'?”

-, /d S
VP L LS RPUIPERN N

uju. i

. ZZ0m\

y g7 L
=

N
i



62

Tabel 4.13 Indikator “Promosi//Promotion”

No Sub Indikator Presentase

I. | Saya mendapatkan informasi mengenai calon kepala 85%

desa dari keluarga saya

2. | Menurut saya sebaiknya calon kepala desa mengadakan 94%
temu kader

3. | Media massa merupakan ing tepat untuk 92%
memperkenalkan
4. | Menurut A 95%
0 A A G
<
r
t 1
¥ ca i data
9 N
prim dalam
C U
katego e
Q)
]
) Harga/ O
4 N
bentuk nilai
yaitu nilai ologi T ilai ekonomi

berarti semua biaya yang dikeluarkan partai selama periode kampanye.
Psikologis mengacu pada harga persepsi psikologis yang dapat berupa rasa
nyaman pemilih dengan latar belakang, etnis, agama dan juga pendidikan,
Sedangkan citra nasional yaitu suatu kondisi pemilih merasa kandidat




tersebut dapat memberikan citra positif dan juga dapat menjadi
kebanggaan negara. Price dapat berupa biaya kampanye dan juga lobi-lobi
politik.

Tabel 4.14 Latar belakang dari kandidat calon kepala desa
mempengaruhi keputusan dalam menentukan pilihan

No Pernyataan Frekuensi | Presentase | Skor
Sangat Mempengaruhi (SM) 4 _ 78% 355

e lerh VI

sangat mempengaruhi keputusan pemilih dalam menentukan pilihan.
sedangkan untuk kategori kurang mempengaruhi, tidak mempengaruhi dan
sangat tidak mempengaruhi tidak mempunyai penanggap dikarenakan
masih ada sebagian pemilih beranggapan bahwa latar belakang sama

sekali tidak mempengaruhi keputusan mercka dalam mentukan pilihnnya,




Maka dari itu dapat kita simpulkan bahwa latar belakang dari kandidat

calon kepala desa sangat mempengaruhi keputusan pemilih dalam

menentukan pilihan mereka.

Tabel 4.15 Memilih calon kepala desa berdasarkan etnis/suku
No Pernyataan Frekuensi | Presentase Skor
Sangat Setuju (SS) 15 16% 75
Setuju (S) 4. 176
Kurang Setuju (KS) '

| 4| | pa| =
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tanggapan sangat tidak setuju mempunyai jumlah penanggap 30 orang atau
schanyak 33% serta untuk kategori tidak setuju  tidak mempunyai
penanggap  dikarenakan sebagian pemilih juga beranggapan bahwa
memilih berdasarkan etnis/suku merupakan pilihan yang tepat. Maka dari
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itu dapat kita simpulkan bahwa pemilih memilih calon kepala desa
berdasarkan etnis/suku.

Tabel 4.16 Memilih calon kepala desa berdasarakan faktor pendidikan

No Pernyataan Frekuensi | Presentase | Skor
| Sangat Setuju (SS) 71 78% 355
2 Setuju (S) 20 22% 80

3 Kurang Setuju (KS) : 0% 0

4 Tidak Setuju (TS)

ada tabel 4.16
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kita simpulkan

bahwa pemilih memilih calon kepala desa berdasarkan faktor pendidikan.
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Tabel 4.17 Faktor tempat tinggal/domisili mempengaruhi
keputusan dalam mentukan pilihan

No Pernyataan Frekuensi | Presentase | Skor
1 Sangat Mempengaruhi (SM) 26 29% 130
2 Mempengaruhi (M) 56 62% 224
3 Kurang Mempengaruhi (KM) 9 10% 27
4 Tidak Mempengaruhi (TM) 0 0% 0
5 | Sangat Tidak Mempengaruhi (STM) 0 0% 0

TOTAL
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4 faktor domisili
belum tentu bisa men d g diharapkan oleh masyarakat.
Serta untuk kategori tidak mempengaruhi dan sangat tidak mempengaruhi
tidak mempunyai penanggap karena sebaian besar pemilih terpengaruh
dengan domisili kandidat pilihan mereka. Maka dari itu dapat kita



simpulkan bahwa faktor tempat tinggal/domisili mempengaruhi keputusan
pemilih dalam menetukan calon kepala desa pilihan mereka.

Tabel 4.18 Indikator “Harga/Price”

No Sub Indikator Presentase

. | Latar belakang dari kandidat calon kepala desa 96%

pilihan

Saya memilih ¢

i { -
AT NN
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d) Tempat/place
Penempatan merupakan cara hadir atau distribusi sebuah partai dan
kemampuannya dalam berkomunikasi dengan para pemilih.
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Tabel 4.19 Kampanye bisa dilakukan dimana saja

No Pernyataan Frekuensi | Presentase Skor
1 Sangat Setuju (SS) 20 22% 100
2 Setuju (S) 68 75% 272
3 Kurang Setuju (KS) 3 % 9
4 Tidak Setuju (1S) 0 0% 0
5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 0

TOTAL 91 100% 381
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Maka dari itu dapat kita simpulkan bahwa menurut pemilih kampanye bisa

dilakukan dimana saja.




Tabel 4.20 Pasar tradisional merupakan tempat yang efektif

untuk melakukan kampanye
No Pernyataan Frekuensi | Presentase Skor
1 Sangat Setuju (SS) 39 43% 195
2 Setuju (S) 52 57% 208
3 Kurang Setuju (KS) 0 0% 0
4 Tidak Setuju (TS) 0 0% 0
5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 0
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tempat vang

dapat kita simpulkan
bahwa menurut pemilih pasar tradisional merupakan tempat yang efektif

untuk melakukan kampanye.



Tabel 4.21 Calon kepala desa sebaiknya membuat posko

70

kampanye/pemenangan
No Pernyataan Fre kuensi | Presentase Skor
1 Sangat Setuju (SS) 47 22% 100
2 Setuju (S) 44 75% 176
3 Kurang Setuju (KS) 0 0% 0
4 Tidak Setuju (TS) 0 0% 0
5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 0
TOTAL : 100% 411

/ o KA.
S" W A

,' " &\\dlllh////

_‘ a / ir"l
?},f

S yas \\\
///I;)nul\g\\“\“

calon kepala desa membuat posko kampanye/pemenangan yang tetap.
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Tabel 4.22 Lokasi kampanye mempengaruhi untuk
membandingkan keunggulan masing-masing calon kepala desa

No Pernyataan Frekuensi | Presentase | Skor
1 Sangat Mempengaruhi (SM) 24 26% 120
2 Mempengaruhi (M) 62 68% 248
3 Kurang Mempengaruhi (KM) 5 5% 15
4 Tidak Mempengaruhi (TM) 0 0% 0
5 | Sangat Tidak Mempengaruhi(STM) 0 0% 0

TOTAL : 91 100% 383
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mempunyai penanggap karena sebagian juga pemilih beranggapan bahwa
lokasi kampanye Kkurang mempengaruhi  dalam  membandingkan

keunggulan masing-masing calon kepala desa. Maka dari itu dapat kita
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simpulkan bahwa lokasi kampanye mempengaruhi pemilih untuk
membandingkan keunggulan para calon kepala desa.

Tabel 4.23 Indikator “Tempat/Place”

No Sub Indikator Presentase

1. | Menurut saya kampanye bisa dilakukan dimana saja 84%

Pasar tradisional 'Lf' untuk
(.
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Tabel 4.24 Rekapitulasi Variabel Marketing Politik

No. Indikator Presentase
l. Produk/product 87%
2. Promosi/promotion 91%
3. Hargal/price 85%
87%

untuk memepengaruhi proses pemilihan umum yang sebagaimana hasilnya
sebagai berikut.
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a) Pemberian Suara (Votes)
Pemberian suara juga merupakan kegiatan yang dilakukan oleh

pemilih untuk memberikan hak suaranya kepada calon kandikat.

Tabel 4.25 Berpartisipasi dalam memberikan hak pilih

No Pernyataan Frekuensi | Presentase | Skor
1 Sangat Berpartisipasi (SB) 80 88% 400
2 Berparrisipnsi {B} 12% 44
3 : 0% 0
4 0% 0
5 0% 0

= 344

dak mempunyai
penanggap Karena memberikan hak pilih merupakan sesuatu yang harus
dilakukan. Maka dari itu dapat kita simpulkan bahwa pemilih
berpartisipasi dalam memberikan hak pilih mereka.



Tabel 4.26 Pemberian suara merupakan hal wajib bagi warga negara

No Pernyataan Frekuensi | Presentase Skor
1 Sangat Setuju (SS) 70 7% 350
2 Setuju (S) 21 23% 84
3 Kurang Setuju (KS) 0 0% 0
4 Tidak Setuju (TS) 0 0% 0
5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 0

TOTAL 91 100% 434
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Tabel 4.27 Memilih golput jika tidak ada calon yang tepat

No Pernyataan Frekuensi | Presentase Skor
| Sangat Setuju (SS) 8 9% 40
2 Setuju (S) 21 23% 84
3 Kurang Setuju (KS) 20 22% 60
4 Tidak Setuju (TS) 2 2% 4
5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 40 44% 40

TOTAL 91 100% 228
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dari itu dapat kita simpulkan bahwa pemilih tidak memilih golput jika

memang tidak ada calon yang tepat bagi mereka.
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Tabel 4.28 Jika ada keluarga yang berada di luar daerah, menvarankan
untuk balik kampung untuk memberikan hak pilihnya.

No Pernyataan Frekuensi | Presentase Skor
1 Sangat Setuju (SS) 13 14% 65
2 Setuju (S) 21 23% 84
3 Kurang Setuju (KS) 20 22% 60
4 Tidak Setuju (TS) B 4% 8
5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 33 36% 33

TOTAL 91 100% 250

/,,,,%w

W ~l|v“‘\\

14% scbagian pula ada pemilih yang tidak balik kampung karena
berhalangan, seperti faktor pekerjaan dil.. Maka dari itu dapat kita
simpulkan bahwa jika ada keluarga mereka vang berada di luar daerah,
mercka menyarankan untuk balik kampung untuk memberikan hak

pilihnya.



Tabel 4.29 Indikator “Pemberian Suara”
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ataupun ti

No Sub Indikator Presentase
1. | Saya berpartisipasi dalam memberikan hak pilih saya 97%
2. | Menurut saya pemberian suara merupakan hal vang 95%
wajib bagi warga negara
3. | Saya memilih golput jika tidak ada calon yang tepat 51%
bagi saya
4. |Jika ada kel saya | 55%
menyaran A J
h /) \ . y
o
r
g
di data
9 N
prim dalam
C U
kateg e
Q)
]
b) Ban 0
4 N
sumbangan,



Tabel 430 Mengajak teman-teman ataupun keluarga untuk
berpartisipasi dalam kegiatan kampanye

79

No Pernyataan Frekuensi | Presentase | Skor
I Sangat Berpartisipasi (SB) 25 27% 125
2 Berpartisipasi (B) 50 55% 200
3 Kurang Berpartisipasi (KB) 16 18% 48
4 Tidak Berpartisipasi (TB) 0 0% 0
5 | Sangat Tidak Berpartisipasi (STB) 0 0% 0
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Juga ada pemilih yang acuh terhadap kegiatan kampanye meskipun sudah

sering diajak. Maka dari itu dapat kita simpulkan bahwa pemilih juga

saling mengajak teman-teman ataupun keluarga mereka untuk

berpartisipasi dalam kegiatan kampanye.
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Tabel 4.31 Turut memberikan sokongan dana kampanye

kepada calon yang dipilih
No Pernyataan Frekuensi | Presentase Skor
1 Sangat Setuju (SS) 17 19% 85
2 Setuju (S) 15 16% 60
3 Kurang Setuju (KS) 44 48% 132
4 Tidak Setuju (TS) 15 16% 30
5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 0
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kategori sangat tidak setuju tidak mempunyai penanggap karena menurut
sebagian dari mereka bahwa mereka hanya bisa memberika bantuan dalam

bentuk pengamanan kegiatan kampanye. Maka dari itu dapat kita
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simpulkan bahwa pemilih juga turut memberikan sokongan dana

kampanye kepada calon pilihan mereka.

Tabel 4.32 Menyediakan tempat untuk kampanye

No Pernyataan Frekuensi | Presentase Skor
! Sangat Setuju (SS) 8 9% 40
2 Setuju (S) 34 37% 136
3 Kurang Setuju (KS) 32% 87
4 Tidak Setuju (TS)

5 | Sangat Tidak Setuju (S4

setuju tidak mempunyai penanggap karena menurut mercka kebanyakan

calon kandidat mempunyai posko kampanye. Maka dari itu dapat kita

simpulkan bahwa pemilih juga twrnst menyediakan tempat untuk

kampanye.
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Tabel 4.33 Berpartisipasi dalam memperkenalkan calon pilihannya

No Pernyataan Frekuensi | Presentase | Skor
1 Sangat Berpartisipasi (SB) 8 9% 40
2 Berpartisipasi (B) 46 51% 184
3 Kurang Berpartisipasi (KB) 20 22% 60
4 Tidak Berpartisipasi (TB) 17 19% 34
5 | Sangat Tidak Berpartisipasi (STB) 0 0% 0

TOTAL 91 100% 318

‘_.

\}n \"'0 t//




Tabel 4.34 Indikator “Bantuan Untuk Kampanye”
No Sub Indikator Presentase

I. | Saya mengajak teman-teman ataupun keluarga untuk 82%
berpartisipasi dalam kegiatan kampanye
2. | Saya turut memberikan sokongan dana kampanye 67%

kepada calon yang saya pilih

atau keterlibatan masyarakat dalam penyelenggaraan pemilihan umum

(Pemilu).
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Tabel 4.35 Berpartisipasi dalam pilkades

No Pernyataan Frekuensi | Presentase | Skor
1 Sangat Berpartisipasi (SB) 69 76% 345
2 Berpartisipasi (B) 22 24% 88
3 Kurang Berpartisipasi (KB) 0 0% 0
4 Tidak Berpartisipasi (TB) 0 0% 0
5 | Sangat Tidak Berpartisipasi (STB) 0 0% 0

TOTAL 91 100% 433
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Tabel 4.36 Mengajak teman-teman ataupun keluarga untuk ke TPS

No Pernyataan Frekuensi | Presentase Skor
I Sangat Setuju (S88) 41 45% 205
2 Setuju (S) 50 55% 200
3 Kurang Setuju (KS) 0 0% 0
4 Tidak Setuju (TS) 0 0% 0
5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 0

TOTAL 91 100% 405
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Tabel 4.37 Bertindak sebagai tim sukses dari calon kepala

desa pilihannya
No Pernyataan Frekuensi | Presentase Skor

1 Sangat Setuju (SS) 24 26% 120
3 Setuju (S) 40 44% 160
3 Kurang Setuju (KS) 27 30% 81
3 Tidak Setuju (1S) 0 0% 0
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 0

TOTAL 91 100% 361

simpulkan bahwa pemilih juga bertindak sebagai tim sukses dari calon
kepala desa pilihannya.




87

Tabel 4.38 Sering menghadiri rapat pembahasan tentang pilkades

No Pernyataan Frekuensi | Presentase Skor
1 Sangat Setuju (S5) 20 22% 100
2 Setuju (S) 71 75% 284
3 Kurang Setuju (KS) 0 0% 0
4 Tidak Setuju (TS) 0 0% 0
5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 0 0% 0

TOTAL 91 100% 384
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Tabel 4.39 Indikator “Bekerja Dalam Suatu Pemilihan™

No Sub Indikator Presentase
I. | Saya berpartisipasi dalam pilkades 95%
2. | Saya mengajak teman-teman ataupun keluarga untuk ke 89%

TPS

Saya bertindak sebagai tim sukses dari calon kepala

Juga bisa dilakukan dengan kegiatan kampanye.




Tabel 4.40 Menyarankan masyarakat di lingkungan untuk
memilih calon kepala desa yang sesuai dengan aspirasinya

No Pernyataan Frekuensi | Presentase | Skor
1 Sangal Menyarankan (SM) 19 21% 95
2 Menyarankan (M) 36 40% 144
3 Kurang Menyarankan (KM) 20 22% 60
4 Tidak Menyarankan (TM) 15 16% 30
5 | Sangat Tidak Menyarankan (STM) 1 1% 1

TOTAL 91 100% 330
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sangat tidak menyarankan mempunyai jumlah penanggap |1 atau sebanyak
1% karena sealain itu ada pula pemilih vang tidak menyarankan kepada
pemilih lain agar mereka bisa memilih sesuai aspirasi mereka. Maka dari
itu dapat kita simpulkan bahwa pemilih Juga menyarankan kepada
masyarakat tepatnya di lingkungannya untuk memilih calon kepala desa




yang sesuai dengan aspirasi mereka.

Tabel 4.41 Menceritakan hal-hal positif tentang calon kepala desa

yang dipilih kepada orang lain
No Pernyataan Frekuensi | Presentase Skor
| Sangat Setuju (SS) 8 9% 40
2 Setuju (S) 33 36% 132
3 Kurang Setuju (KS) 38 42% 114
4 Tidak Setuju (TS) 12 13% 24
5 | Sangat Tidak Setuju (STS) | £ 0% 0
TOTAL

mempengaruhi keputusan pemilih lain. dan tidak setuju mempunyai jumlah
penanggap 12 orang atau sebanyak 13% sedangkan untuk tanggapan
sangat tidak setuju tidak mempunyai penanggap karena pemilih juga
berhak memilih calon kandidat sesuai dengan aspirasi mereka. Maka dari

itu dapat kita simpulkan bahwa pemilih juga menceritakan hal-hal positif




tentang calon kepala desa yang mereka pilih kepada orang lain.

Tabel 4,42 Menceritakan setiap kegiatan yang dilakukan
oleh calon kepala desa yang dipilih kepada orang lain

No Pernyataan Frekuensi | Presentase Skor
1 Sangat Setuju (SS) 11 12% 55
2 Setuju (S) 24 26% 96
3 Kurang Setuju (KS) 44 48% 132
4 Tidak Setuju (1S) 12 13% 24
5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 0% 0

100%

307

dipilih kepada orang lain demi mempengaruhi keputusan pemilih lain. Dan
tidak setuju mempunyai jumlah penanggap 12 orang atau sebanvak 13%
sedangkan untuk tanggapan sangat tidak setuju tidak mempunyai
penanggap karena pemilih juga berhak memilih calon kandidat sesuai
dengan aspirasi mereka. Maka dari itu dapat kita simpulkan bahwa pemilih
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juga menceritakan setiap kegiatan yang dilakukan oleh calon kepala desa
vang dipilih kepada orang lain.
Tabel 4.43 Mengajak teman-teman untuk memilih calon

kepala desa yang dapat menyalurkan aspirasi masvarakat
No Pernyataan Frekuensi | Presentase Skor
1 Sangat Setuju (5S) 33 36% 165
2 Setuju (S) 41 45% 164
3 Kurang Setuju (KS) 17 19% 51
4 Tidak Setuju (TS) 0%
5 | Sangat Tidak Setuju (S¥
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tidak mempunyai penanggap karena mereka menyadari bahwa berapa
pentingnya ketika aspirasi masyarakat tersalurkan. Maka dari itu dapat kita
simpulkan bahwa pemilih juga mengajak teman-teman mereka untuk

memilih calon kepala desa yang dapat menyalurkan aspirasi masyarakat,




Tabel 4.44 Indikator “Menarik Masuk Atas Nama Calon”
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No

Sub Indikator

Presentase

Saya menyarankan masyarakat di lingkungan saya
untuk memilih calon kepala desa yang sesuai dengan

aspirasi saya

72%
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Tabel 4.45 Rekapitulasi Variabel Perilaku Memilih

No. Indikator Presentase
1, Pemberian suara 75%
2, Bantuan untuk kampanye 72%
3. | Bekerja dalam suatu pemilihan 87%

. \ (\‘
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seperti tabel berikut :
Tabel 4.46 Jenis Variabel
Variables Entered/Removed”
Model | Variables Entered | Variables Removed | Method
1 Marketing Politik® Enter

a. Dependent Variable: Perilaku Memilih

b. All requested variables entered.




85

Tabel 4.46 di atas menjelaskan tentang variabel vang dimasukkan
serta metode yang digunakan. Dari tabel diatas dapat dilihat hahwa variabel
yang dimasukkan adalah variabel marketing politik sebagai variabel
independent dan perilaku memilih sebagai variabel dependent dan metode

yang digunakan adalah metode enter.

Std. Error of
the Estimate

Residual 1656.865
Total 2342747
a. Dependent Variable: Perilaku Memilih

b. Predictors: (Constant), Marketing Politik
Dari tabel di atas dapat Kita ketahui bahwa nilai F hitung = 36.843

8|8 |48

dengan tingkat signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, maka model regresi
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dapat dipakai untuk memprediksi variabel partisipasi atau dapat di ketahui
bahwa ada pengaruh variabel marketing politik (X) terhadap variabel
perilaku memilih (Y).

Tabel 4.49 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana secara parsial

Coefficienis”
Moadel i Standardized T Sig.
CoefTicients
| | (Constant) 6.277 | 000
Marketing 6.070 | .000
Politik

bahwa setiap
penambahan 1 % nilai marketing politik, maka nilai perilaku
memilih bertambah sebesar 0,525, Koefisien regresi tersebut bernilai
positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X
terhadap variabel Y adalah positif.



97

Adapun pengambilan keputusan dalam uji regresi linear sederhana

yaitu:
I} Berdasarkan nilai signifikansi dari tabel CoefTicients diperoleh nilai

0.000 < 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel marketing
politik (X) berpengaruh terhadap variabel perilaku memilih (Y).

'"fl\AN i

n (P value) sebesar 0000 < 005, maka variabel

marketing politik (X) berpengaruh terhadap variabel perilaku memilih
(Y) hal itu dapat diketahui bahwa Ha diterima dan Ho ditolak karena P

value (sig) lebih kecil dari 0,05.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil penelitian terkait dengan pengaruh marketing politik calon



terhadap perilaku politik pemilih pada pemilihan kepala desa serentak di
Kecamatan Kahu Kabupaten Bone, sesuai dengan teori marketing politik
yang dikemukakan oleh O’Shaughnessy yaitu marketing politik tidak

menjamin sebuah kemenangan, tapi menyediakan tools bagaimana

menjaga hubungan dengan pemilih untuk membangun kepercayaan dan

mtu keterikatan seseorang

itlithan umum berdasarkan

i
:,'
’,

tempat yang di
mana hasilnya sebagai berikut.
1. Produk/product
Berdasarkan hasil tanggapan dari para responden mengenai
marketing politik pada pemilihan kepala desa serentak di Kecamatan




Kahu Kabupaten Bone sudah baik di mana calon kepala desa mampu
membuktikan kontribusinya baik secara langsung maupun tidak
langsung, baik melalui konsep maupun program-program kerjanya
kepada masyarakat/pemilih yang menunjukkan bahwa indikator produk
herkategori baik.

2. Promosi/promotion

//;; ;. ﬁ\‘d\\%

Berdasarkan hasil tanggapan dari para responden mengenai
marketing politik pada pemilihan kepala desa serentak di Kecamatan
Kahu Kabupaten Bone sudah baik di mana calon kepala desa mampu

menempatkan dirimya di lingkungan masyarakat yang menunjukkan
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bahwa indikator tempat berkategori baik.
Perilaku memilih pada pemilihan kepala desa serentak di Kecamatan
Kahu Kabupaten Bone diukur menggunakan 4 indikator menurut
Huntington dan Nelson diantaranya yaitu pemberian suara (votes), bantuan

untuk kampanye, bekerja dalam suatu pemilihan, dan menarik masuk atas

ﬂ"h///

\\\]

yediakan tempat
untuk kampanye, ataupun hanya berpartisipasi dalam menertibkan
kegiatan kampanye yang menunjukkan bahwa indikator bantuan untuk
kampanye berkategori baik.
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3. Bekerja dalam Suatu Pemilihan
Berdasarkan hasil tanggapan dari para responden mengenai perilaku
memilih pada pemilihan kepala desa serentak di Kecamatan Kahu
Kabupaten Bone sudah baik di mana pemilih mampu menyukseskan
kegiatan pilkades dengan bertindak sebagai tim sukses dari calon kepala
desa, bertindak sebagai saksi déllam kegiatan pilkades, sering mengadiri

T ‘;c' i ‘\’:‘:,\"),i
Wit

7ol g &
" idad

-0 @




BAB

PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh

marketing politik calon terhadap perilaku politik pemilih pada pemilihan

kepala desa serentak di Kabupaten Bone tahun 2021dapat

disimpulkan bahwa:

S \\H\ln,// *;

./ \\\A\y/,,/~ $

B. Saran

Berdasarkan dari hasil pembahasan dan kesimpulan maka saran yang
dapat penulis sampaikan adalah dalam hal pelaksanaan pilkades harus
memperhatikan semua hal yang terkait indikator yang dapat menunjang

perilaku pemilih, di samping itu perlu adanya perhatian dan pendekatan

102




103

kepada pemilih itu sendiri agar terjalin hubungan yang eral. serta

pemerintah juga lebih transparan atau terbuka terkait program-proram kerja

vang akan dilaksanakan agar tercapainya kepercayaan oleh masyarakat.
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